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ABSTRAK 

 

Khasanah, Nashirotun. 2018. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X 

Ditinjau dari Multiple Intelligences dengan Model Pembelajaran SAVI Berbantuan 

Learning Log. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Isnarto, 

M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dra. Endang Retno Winarti, M.Pd. 

 

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Multiple Intelligences, SAVI, 

Learning Log. 

 

Kemampuan komunikasi matematis penting dimiliki siswa untuk 

mengomunikasikan gagasan matematika. Namun, kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Bawang belum optimal. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, penelitian ini menggunakan pembelajaran model SAVI berbantuan learning 

log untuk melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X ditinjau dari 

multiple intelligencesdengan penerapan model SAVI berbantuan learning log. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilanjutkan dengan 

wawancara. Populasinya adalah siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Bawang tahun 

pelajaran 2017/2018. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random 

sampling, terpilih kelompok eksperimen sebanyak 33 siswa dan kelompok kontrol 

sebanyak 30 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan yakni tes, angket, dan 

wawancara. Analisis data menggunakan uji proporsi, uji beda proporsi, uji beda rata-

rata, dan uji regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas X dengan penerapan model SAVI berbantuan learning log mencapai 

ketuntasan belajar, (2) rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas X dengan penerapan model SAVI berbantuan learning log lebih baik daripada 

rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X dengan 

penerapan model PBL, (3) multiple intelligences berpengaruh positif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X, (4) siswa dengan kecerdasan 

linguistik dan musikal memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, (5) 

siswa dengan kecerdasan logika matematis, spasial, kinestetis tubuh, interpersonal, 

intrapersonal, dan eksistensial memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 

cukup, dan (6) siswa dengan kecerdasan naturalis memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang kurang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan. Pendidikan 

merupakan upaya dalam proses pengembangan sumber daya manusia. Hal ini sesuai 

dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Kualitas pendidikan merupakan salah satu penentu 

kualitas sumber daya manusia. Adanya upaya peningkatan kualitas pendidikan 

diharapkan dapat menciptakan generasi yang berkualitas baik sehingga kehidupan 

bangsa menjadi lebih baik.  

Menurut Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah, matematika merupakan ilmu universal yang 

berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari perkembangan teknologi 

modern, serta mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan 

daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang 

memiliki nilai penting dalam pendidikan.  
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Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendikbud No. 59 Tahun 2014 

yaitu agar siswa memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: (1) Memahami 

konsep matematika; (2) Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian 

masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 

ada; (3) Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik 

dalam penyederhanaan, maupun menganalisis komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, 

ilmu, dan teknologi); (4) Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu 

menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) Memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan; (6) Memiliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya; (7) 

Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika; 

dan (8) Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematik. Menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) (2000: 7), kemampuan yang perlu dimiliki siswa melalui 

pembelajaran matematika tercakup dalam standar proses, yaitu: (1) problem solving, 

(2) reasoning and proof, (3) connection, (4) communication, dan (5) representation. 

Dalam penelitian ini, kemampuan yang akan diukur adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang 

penting untuk dikuasai siswa. Menurut NCTM (2000: 60), komunikasi merupakan hal 
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yang mendasar dalam matematika karena menjadi cara bagi siswa untuk menyajikan 

gagasan-gagasan atau ide-ide matematika secara lisan maupun tertulis. Ketika siswa 

mengomunikasikan ide hasil pemikirannya secara lisan maupun tertulis, maka ide 

tersebut akan semakin meyakinkan dan jelas bagi dirinya sendiri dan memberikan 

kesempatan bagi siswa yang lain untuk mendengarkan dan mengembangkan 

pemikirannya dari informasi yang diperoleh. Dalam penelitian ini, kemampuan 

komunikasi matematis yang digunakan adalah kemampuan komunikasi matematis 

tertulis. 

Data Laporan Hasil Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2016/2017 yang 

bersumber dari Pusat Penilaian Pendidikan menunjukkan bahwa program studi IPA 

SMAN 1 Bawang berada di peringkat kelima dari tujuh belas SMA/MA yang ada di 

Kabupaten Banjarnegara dengan rata-rata hasil ujian nasional sebesar 56,37 dan 

mengalami penurunan sebesar 6,5 dari tahun sebelumnya; sedangkan program studi 

IPS berada di peringkat kedua dari dua puluh delapan SMA/MA yang ada di 

Banjarnegara dengan rata-rata hasil ujian nasional sebesar 60,98 dan mengalami 

penurunan sebesar 7,26 dari tahun sebelumnya. Daya serap siswa program studi IPA 

SMAN 1 Bawang terhadap materi kalkulus sebesar 32,55; geometri dan trigonometri 

sebesar 33,58; aljabar sebesar 42,53; serta statistika dan peluang sebesar 53,30; 

sedangkan daya serap siswa program studi IPS SMAN 1 Bawang terhadap materi 

geometri dan trigonometri sebesar 25,42, statistika sebesar 46,25, aljabar sebesar 

48,59, dan kalkulus sebesar 53,96. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa 

daya serap siswa terhadap materi geometri dan trigonometri masih kurang 
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dibandingkan materi lain. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di SMAN 1 

Bawang dengan materi trigonometri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas X SMAN 1 

Bawang pada tanggal 31 Januari 2018, diperoleh informasi bahwa masih ada siswa 

yang belum bisa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari suatu 

masalah. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menyatakan suatu masalah ke 

dalam simbol-simbol matematika atau bentuk visual lainsehingga kadang-kadang 

masih melakukan kesalahan dalam menentukan konsep apa yang harus digunakan 

untuk menyelesaikan masalah. Hanya beberapa siswa yang tergolong pintar yang 

dapat mengerjakan soal dengan langkah-langkah yang sistematis dan benar serta 

mampu memberikan alasan dari setiap langkah pengerjaannya. Kemudian, masih ada 

siswa yang tidak dapat menuliskan kesimpulan jawaban dari permasalahan. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

kurang.  

Perlu diterapkan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengomunikasikan gagasannya dalam bentuk bahasa matematika untuk 

mempermudah menyelesaikan suatu permasalahan dan menumbuhkan kebiasaan 

kepada siswa untuk belajar aktif. Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan 

alternatif untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa, yaitu model pembelajaran Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual (SAVI). 

Menurut Hermawan dan Winarti (2015), SAVI dapat membantu siswa untuk 

mengoptimalkan interaksi semua unsur pembelajaran dan keterlibatan seluruh indera 
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siswa sehingga siswa belajar secara aktif dan memanfaatkan seluruh indera yang 

dimilikinya untuk memperoleh informasi. SAVI adalah model pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa yang menggabungkan gerak fisik dengan aktivitas intelektual 

dan melibatkan indera pada tubuh yang menekankan bahwa proses belajar akan 

berpengaruh besar terhadap pembelajaran. Menurut Meier (2002: 91-92), unsur-unsur 

SAVI yaitu, Somatis (belajar dengan bergerak dan berbuat), Auditori (belajar dengan 

berbicara dan mendengar), Visual (belajar dengan mengamati dan menggambarkkan), 

dan Intelektual (belajar dengan memecahkan masalah dan merenung). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Farokhah et al. (2017), diperoleh bahwa 

pembelajaran SAVI meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Jadi, 

model pembelajaran SAVI cocok dijadikan alternatif untuk dapat mengasah 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Selain model pembelajaran, aspek penting lain yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran matematika yaitu karakteristik siswa dalam pemahaman konsep suatu 

materi pokok. Salah satu karakteristik siswa tersebut adalah inteligensi atau 

kecerdasannya. Perlu disadari bahwa setiap siswa memiliki kecerdasan yang berbeda. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Gardner (1989) yang menyatakan bahwa setiap orang 

memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, atau biasa disebut dengan multiple 

intelligences. Dalam multiple intelligences ada sembilan macam inteligensi atau 

kecerdasan yang dimiliki oleh manusia, yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan 

logika matematis, kecerdasan musikal, kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetis 

tubuh, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, dan 
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kecerdasan eksistensial. Namun untuk orang-orang tertentu suatu inteligensi lebih 

menonjol daripada inteligensi yang lain. Menurut Asyrofi & Junaedi (2016) 

inteligensi merupakan representasi mental, yaitu bakat diri seseorang yang 

memungkinkan dominan di beberapa kecerdasan. Oleh karena itu, multiple 

intelligences diduga mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Penggunaan asesmen pembelajaran yang kurang maksimal ikut 

mempengaruhi rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Penilaian atau 

asesmen memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Jenis asesmen yang 

biasa digunakan oleh guru adalah asesmen tradisional yang disebut paper and pencil 

test. Penggunaan asesmen tradisional secara tunggal dirasakan belum cukup untuk 

mengumpulkan informasi tentang apa yang diketahui dan dikerjakan siswa. Oleh 

karena itu, perlu adanya asesmen pendamping, salah satunya adalah penggunaan 

learning log atau buku refleksi siswa. McIntosh & Draper (2001) menjelaskan bahwa 

learning log digunakan siswa untuk merefleksikan pemahaman dan ide-ide mereka 

kepada orang lain mengenai materi yang mereka pelajari dalam bentuk tulisan. Dalam 

penggunaan learning log ini, siswa merekam proses yang dilalui dalam mempelajari 

hal yang baru dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu diklarifikasikan. Menurut 

Kartono & Imron (2010), tujuan penggunaan learning log adalah untuk 

meningkatkan pembelajaran dengan melalui proses menulis dan berpikir tentang 

pengalaman belajar, bersifat pribadi dan dapat digunakan untuk merefleksi diri. 

Penggunaan learning log dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis, hal tersebut terlihat dari penelitian McIntosh 
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&Draper (2001) yang menunjukkan bahwa dengan menulis dalam matematika 

memberikan siswa kesempatan untuk mengomunikasikan ide-idenya serta untuk 

mengklarifikasi, menyempurnakan, dan meyakinkan pemahamannya. Selain itu, 

penggunaan learning log membuat siswa terbiasa berpikir tentang matematika dan 

berkomunikasi secara matematis. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti perlu melakukan penelitian dengan 

judul “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X Ditinjau dari Multiple 

Intelligencesdengan Model Pembelajaran SAVI Berbatuan Learning Log”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 1 Bawang 

dengan penerapan model SAVI berbantuan learning logmencapai ketuntasan 

belajar? 

2. Apakah rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X 

SMAN 1 Bawang dengan penerapan model SAVI berbantuan learning loglebih 

baik daripada rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X 

SMAN 1 Bawang dengan penerapan model PBL? 

3. Apakah multiple intelligences berpengaruh positif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 1 Bawang? 
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4. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 1 Bawang 

ditinjau dari multiple intelligences dengan penerapan model SAVI berbantuan 

learning log? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Menguji tingkat ketuntasan belajar kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas X SMAN 1 Bawang dengan penerapan model SAVI berbantuan learning 

log. 

2. Menguji capaianrata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

X SMAN 1 Bawang dengan penerapan model SAVI berbantuan learning loglebih 

baik dibandingkan dengan rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas X SMAN 1 Bawang dengan penerapan model PBL. 

3. Menguji pengaruh multiple intelligences terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas X SMAN 1 Bawang. 

4. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 1 

Bawang dengan penerapan model SAVI berbantuan learning log ditinjau dari 

multiple intelligences. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, manfaat yang 

diharapkan adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Bagi Siswa 

1. Dapat mengetahui multiple intelligences yang dimilikinya. 

2. Dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematisnya dalam pembelajaran 

matematika. 

1.4.2 Bagi Guru 

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang akan 

digunakan agar dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran agar memperhatikan 

karakteristik yang dimiliki siswa. 

1.4.3 Bagi Sekolah  

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

1.4.4 Bagi Peneliti 

1. Memperoleh pengalaman mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan memperhatikan multiple intelligences siswa. 

2. Memperoleh pengetahuan mengenai inovasi pembelajaran matematika. 
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1.5 Penegasan Istilah 

1.5.1 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis merupakan cara siswa untuk mengungkapkan ide-ide 

matematis secara lisan maupun tertulis (NCTM, 2000: 60). Dalam penelitian ini, 

kemampuan komunikasi adalah kemampuan menggunakan bahasa dan simbol untuk 

menginterpretasikan matematika secara tertulis yang disebut kemampuan komunikasi 

matematis tertulis. Komunikasi matematis tertulis dapat berupa penggunaan kata-

kata, gambar, simbol, diagram, grafik, tabel, dan uarian pemecahan masalah atau 

pembuktian matematika dalam menginterpretasikan ide, situasi, dan relasi. 

1.5.2 Multiple Intelligences 

Menurut Gardner (1989), setiap orang memiliki kecerdasan berbeda-beda 

yang disebut dengan multiple intelligences. Dalam penelitian ini, multiple 

intelligences terdapat sembilan macam meliputi kecerdasan linguisik, kecerdasan 

logika matematika, kecerdasan musikal, kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetis 

tubuh, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, dan 

kecerdasan eksestensial. Multiple intelligences siswa akan diukur menggunakan 

Angket Multiple Intelligences(AMI). 

1.5.3 Model Pembelajaran SAVI 

Menurut Meier (2002: 91-92), unsur-unsur SAVI terdiri dari somatis, auditori, 

visual, dan intelektual. SAVI terdiri dari empat tahap meliputi tahap persiapan, tahap 

penyampaian, dan tahap penampilan hasil. Dalam penelitian ini, model pembelajaran 
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SAVI adalah model pembelajaran yang berorientasi pada siswa yang menggabungkan 

gerak fisik dengan aktivitas intelektual dan melibatkan indera pada tubuh.  

1.5.4 Learning Log 

Menurut Walti (2004), learning logatau jurnal belajar digunakan untuk 

memfasilitasi kegiatan belajar dan mendukung pengembangan wawasan, refleksi, 

kesadaran kognitif, berpikir kritis, dan untuk mempromosikan pertumuhan pribadi. 

Dalam penelitian ini, learning log bertujuan untuk merefleksikan tentang apa yang 

siswa pelajari. Siswa mengisinya dengan hasil pemikirannya dalam memecahkan 

masalah, hasil diskusi, refleksi terhadap temuan dalam pembelajaran, hasil 

pengamatan, hasil abstraksi atau apa saja yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Kemudian guru dapat membacanya sebagai bahan masukan untuk melihat 

kemampuan siswa dalam materi yang dipelajarinya.   
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis adalah cara siswa dalam mengungkapkan ide-ide 

matematis baik secara lisan maupun tertulis (NCTM, 2000: 60). Kemampuan 

komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan 

matematika sebagai alat komunikasi yaitu menggunakan bahasa matematika, dan 

kemampuan siswa dalam mengomunikasikan matematika yang dipelajarinya sebagai 

isi pesan yang harus disampaikan. 

Brenner (1998) menyatakan pendapatnya tentang komunikasi matematis 

dalam tiga aspek sebagai berikut. 

1. Communication about mathematics 

Kemampuan dalam menggambarkan pemecahan masalah dan 

mengembangkan sendiri pemahamannya yang meliputi reflection on 

cognitiveprocesses yaitu kemampuan mendeskripsikan langkah-langkah pengerjaan, 

serta memberikan alasan dari setiap langkah yang mereka kerjakan dalam 

pekerjaannya; dan communication with others about cognition yaitu mampu 

memberikan sudut pandang terhadap pemecahan masalah. 
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2. Communication in mathematics 

Kemampuan dalam menggunakan bahasa dan simbol untuk 

menginterpretasikan matematika yang meliputi mathematical register yaitu 

kemampuan menjelaskan ide, situasi, dan relasi melalui kata-kata secara lisan 

maupun tertulis; dan representation yaitu kemampuan menginterpretasikan ide, 

situasi, dan relasi baik melalui gambar, simbol, diagram, grafik, maupun geometris. 

3. Communications with mathematics 

Kemampuan dalam penggunaan matematika untuk memecahkan masalah 

yang meliputi problem solving tool yaitu kemampuan menginvestigasi serta 

menggunakan matematika sebagai dasar dalam pemecahan masalah; dan alternative 

solutions yaitu menginterpretasikan pendapat menggunakan matematika dengan 

memanfaatkan pemecahan masalah matematis bersamaan dengan bentuk analisis 

lainnya. 

NCTM (2000: 60) menyebutkan bahwa standar kemampuan komunikasi 

matematis dijabarkan dalam empat aspek sebagai berikut. 

1. Mengorganisir dan memperkuat pemikiran matematis melalui komunikasi. 

2. Mengomunikasikan pemikiran matematis secara logis dan sistematis kepada 

teman sebaya maupun guru. 

3. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan strategi matematis kepada orang 

lain. 

4. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika 

secara tepat. 
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Berdasarkan Pemendikbud No. 59 Tahun 2014, indikator kemampuan 

komunikasi matematis adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran suatu pernyataan. 

2. Menduga dan memeriksa kebenaran dugaan (conjecture). 

3. Memeriksa kesahihan atau kebenaran suatu argumen dengan penalaran induksi. 

4. Menurunkan atau membuktikan rumus dengan penalaran deduksi. 

Dari uraian di atas, indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

dinilai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari suatu masalah. 

2. Kemampuan menyatakan masalah dengan simbol-simbol matematika atau bentuk 

visual lain dalam menyajikan ide-ide matematika secara tertulis. 

3. Kemampuan menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah secara 

sistematis dan benar serta memberikan alasan dari langkah-langkah 

pengerjaannya. 

4. Kemampuan menuliskan kesimpulan jawaban dari masalah sesuai dengan 

pertanyaan. 

2.1.2 Multiple Intelligences 

Teori multiple intelligences dicetuskan oleh Howard Gardner yang 

menyatakan bahwa setiap manusia memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Menurut 

Gardner (2005), dalam multiple intelligences terdapat sembilan macam kecerdasan 

yang dimiliki oleh manusia, yaitu: 
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1. Kecerdasan Linguisik 

Senang membaca, pandai berbicara, gemar bercerita, senang menulis cerita 

atau puisi, senang belajar bahasa asing, mempunyai perbendaharaan kata yang baik, 

pandai mengeja, senang menulis surat, senang membicarakan ide dengan teman-

temannya, dan senang bermain kata merupakan tanda seseorang memiliki kecerdasan 

linguistik yang menuntut kemampuan seseorang untuk menyimpan berbagai 

informasi yang berarti berkaitan dengan proses berpikirnya. Kecerdasan ini 

mencakup kepekaan terhadap suara, irama, dan makna sebuah kata, dan kepekaan 

terhadap fungsi bahasa yang berbeda (Gardner, 1989). 

2. Kecerdasan Logika Matematis 

Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap pola-pola atau hubungan-

hubungan numerik yang logis, pertanyaan dan dalil (jika-maka, sebab-akibat), fungsi, 

abstraksi terkait lainnya, serta kemampuan untuk menangani rantai penalaran yang 

panjang (Gardner, 1989). Seseorang yang memiliki kecerdasan logika matematis 

yang tinggi memperlihatkan minat yang besar terhadap kegiatan eksplorasi. Mereka 

sering bertanya tentang berbagai fenomena yang dilihatnya, menuntut penjelasan 

logis dari setiap pertanyaan, dan senang mengklasifikasikan benda dan senang 

berhitung. 

3. Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap ritme, nada atau melodi, dan 

timbre atau warna nada dalam sepotong musik. Seseorang yang memiliki kecerdasan 

musikal yang tinggi mudah mengenali dan mengingat nada-nada, senang menyanyi, 
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senang mendengarkan musik, mampu memainkan instrumen musik, mampu 

membaca not balok maupun angka, senang bersenandung atau bernyanyi sambil 

mengerjakan tugas. Mereka juga dapat mentransformasikan kata-kata menjadi lagu, 

dan menciptakan berbagai permainan musik. Mereka pandai menggunakan kosakata 

musikal dan pandai mengapresiasi ritme, nada atau melodi, dan timbre atau warna 

nada karena apresiasi merupakan bentuk ekspresi dari musik (Gardner, 1989). 

4. Kecerdasan Spasial 

Menurut Gardner (1989), seseorang dengan kecerdasan spasial yang tinggi 

cenderung berpikir secara visual. Mereka kaya dengan khayalan internal, sehingga 

cenderung imajinatif dan kreatif. Mereka biasanya lebih mengingat wajah daripada 

nama, senang menggambarkan ide-idenya atau membuat sketsa untuk membantunya 

menyelesaikan masalah, berpikir dalam bentuk gambar-gambar serta mudah melihat 

berbagai objek dalam benaknya, senang bekerja dengan bahan-bahan seni seperti 

kertas, cat, spidol, dan krayon. Seseorang dengan kecerdasan spasial juga menikmati 

gambar, grafik, film, dan semacamnya. 

5. Kecerdasan Kinestetis Tubuh 

Seseorang dengan kecerdasan kinestetis tubuh yang menonjol, senang 

bergerak dan aktif, mudah dan cepat mempelajari keterampilan-keterampilan fiisk 

serta senang bergerak sambil berpikir, mereka juga senang berakting, senang meniru 

gerak atau ekspresi teman-temannya, senang berolahraga atau berprestasi dalam 

bidang olahraga, luwes dalam menari, senang menggunakan gerakan-gerakan untuk 

membantunya mengingat berbagai hal (Gardner, 1989). Mereka memiliki 
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kemampuan untuk mengontrol gerakan, keseimbangan, ketangkasan, dan keanggunan 

dalam bergerak. Mereka mengeksplorasi dunia dengan kekuatan otot-ototnya. 

6. Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan ini meliputi kemampuan untuk memahami dan merespon suasana 

hati, tempramen, motivasi, dan keinginan orang lain dengan tepat. Menurut Gardner 

(1989), seseorang dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi memiliki interaksi 

yang baik dengan orang lain, pandai bersosialisasi, serta mampu mengetahui dan 

menggunakan beragam cara saat berinteraksi. Mereka juga mampu merasakan 

perasaan, pikiran, tingkah laku dan harapan orang lain, serta mampu bekerjasama 

dengan orang lain. 

7. Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan ini memiliki gambaran yang akurat tentang diri sendiri, seperti 

memahami kekuatan, kelemahan, keinginan, dan ketakutan diri sendiri; kesadaran 

terhadap suasana hati dan batin, maksud, motivasi, tempramen, dan keinginan; serta 

kemampuan untuk mendisiplinkan diri, pemahaman diri, dan harga diri. Seseorang 

dengan kecerdasan intrapersonal yang tinggi memiliki kepekaan perasaan dalam 

situasi yang tengah berlangsung dan mampu mengendalikan diri dalam situasi konflik 

(Gardner, 1989). Mereka juga mengetahui apa yang dapat dilakukan dan apa yang 

tidak dapat dilakukan dalam lingkungan sosial serta mengetahui kepada siapa harus 

meminta bantuan saat membutuhkan. 
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8. Kecerdasan Naturalis 

Seseorang dengan kecerdasan naturalis yang menonjol memiliki ketertarikan 

yang besar terhadap alam, termasuk pada binatang, tanaman, awan, maupun gunung. 

Mereka menikmati benda-benda dan cerita yang berkaitan dengan fenomena alam, 

seperti terjadinya awan dan hujan serta sistem tata surya. Mereka juga senang 

merawat binatang, pandai bercocok tanam, senang berkemah, mendaki gunung di 

alam bebas, dan mudah beradaptasi dengan tempat yang baru. Saat ini, kecerdasan 

naturalis juga terlihat pada cara konsumen dalam membedakan produk (Gardner, 

1995). 

9. Kecerdasan Eksistensial 

Menurut Gardner (2005), seseorang dengan kecerdasan eksistensial yang 

menonjol sangat filosofis dan cenderung menjalani kehidupan sehari-hari dengan 

mencurahkan banyak pemikiran terhadap keberadaannya secara mendalam. Mereka 

juga sangat tertarik untuk mengeksplorasi pertanyaan seperti mengapa orang 

dilahirkan, bagaimana mereka sampai disini, dan mengapa mereka meninggal. 

Sementara kebanyakan orang menyingkirkan pikiran-pikiran tersebut.Namun, mereka 

juga memiliki kapasitas dan kepekaan untuk mengatasi pemikiran tentang apa yang 

ada di luar kehidupan dan kematian. Kecerdasan eksistensial juga disebut dengan 

kecerdasan spiritual atau moral. 

Dalam penelitian ini, multiple intelligences siswa akan diukur menggunakan 

Angket Multiple Intelligences. 
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2.1.3 Model Pembelajaran SAVI 

Model pembelajaran SAVI merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

gerakan fisik (tubuh) dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indera 

secara simultan. Sehingga, aktivitas siswa dalam model pembelajaran SAVI benar-

benar dilibatkan secara optimal. Anggota tubuh dan indera peraba siswa digunakan 

untuk belajar saat mereka menuliskan pekerjaannya dalam menyelesaikan masalah 

dan mempresentasikan hasil diskusi. Indera pendengaran siswa akan digunakan untuk 

mendengar dan menyimak penjelasan dari teman sebaya maupun dari guru. Indera 

penglihatan siswa digunakan saat guru menerangkan materi secara visual. 

Aktivitas berpikir dan berkomunikasi siswa akan dilatih melalui lembar kerja 

siswa, tugas kelompok, soal kuis, jurnal belajar, dan tugas rumah yang diberikan di 

akhir pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan melakukan aktivitas dengan 

bernalar, mencipta, mengkonstruksi, menerapkan konsep materi yang mereka 

pelajari, dan merefleksikan apa yang telah mereka pelajari. Melalui aktivitas tersebut, 

otak akan dirangsang untuk berfungsi secara maksimal guna proses berpikir siswa. 

Sesuai dengan singkatan dari SAVI sendiri yaitu Somatis, Auditori, Visual, 

dan Intelektual, maka karakteristiknya adalah sebagai berikut. 

1. Somatis 

Somatis berasal dari bahasa Yunani yaitu tubuh – soma. Jika dikaitkan dengan 

belajar  maka  dapat  diartikan  belajar  dengan  bergerak  dan  berbuat.  Sehingga 

pembelajaran  somatis  adalah  pembelajaran  yang  memanfaatkan  dan  melibatkan 
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tubuh  (indera  peraba,  kinestetik,  melibatkan  fisik  dan  menggerakkan  tubuh 

sewaktu kegiatan pembelajaran berlangsung) (Meier, 2002: 92). 

Menurut  pembelajaran  SAVI,  prinsip  pelibatan  aktivitas  tubuh  ini  

penting karena  dengan  bergeraknya  otak,  pembelajar  akan  beranjak  dan  aktif  

bekerja dikarenakan  tubuh  dan  pikiran  itu  satu.  Belajar  secara  somatis  sejalan 

dengan  salah  satu  prinsip  pembelajaran  yang  menyatakan  bahwa  belajar  adalah 

mengalami.  Sehingga  belajar  yang  baik  adalah  belajar  melalui  pengalaman 

langsung.   

Dalam pembelajaran matematika, langkah-langkah yang dapat dilakukan 

dalam mengoptimalkan aktivitas belajar somatis yaitu melakukan tinjauan lapangan 

lalu menuliskan apa yang dipelajari, melengkapi tabel hasil pengamatan, dan 

bergantian peran dalam kelompok belajar. 

2. Auditori  

Belajar auditori berarti belajar  dengan  berbicara  dan  mendengar.  Pikiran  

lebih  kuat  daripada  yang disadari, telingaterusmenerus menangkap dan menyimpan  

informasi  bahkan tanpa disadari.  Ketika  membuat  suara  sendiri  dengan  berbicara, 

beberapa  area penting di otak menjadi aktif.  

Hal ini dapat diartikan dalam pembelajaran hendaknya guru mengajak siswa 

membicarakan  apa  yang  sedang  mereka  pelajari,  menerjemahkan pengalaman  

siswa  dengan  suara,  mengajak  mereka  berbicara  saat  memecahkan masalah,  

membuat  model,  mengumpulkan  informasi,  membuat  rencana  kerja, menguasai 
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keterampilan, membuat tinjauan pengalaman belajar, atau menciptakan makna-makna 

pengalaman belajar (Meier, 2002: 95-96). 

Dalam pembelajaran matematika, langkah-langkah yang dapat dilakukan 

dalam mengoptimalkan aktivitas belajar auditori yaitu membicarakan apa yang 

sedang dipelajari dan bagaimana penerapannya, memperagakan dan menjelaskan 

hasil diskusi, mendengar materi yang disampaikan dan merangkumnya, serta 

mengomunikasikan ide-ide matematika dan memberikan penjelasannya. 

3. Visual 

Belajar visual berarti belajar  dengan  mengamati  dan  menggambarkan.  

Dalam  otak  terdapat  lebih banyak perangkat untuk memproses informasi visual 

daripada semua indera yang lain.  Setiap  siswa  yang  menggunakan  visualnya  lebih  

mudah  belajar  jika  dapat melihat apa yang sedang dibicarakan seorang penceramah 

atau sebuah buku atau program  komputer.  Secara  khusus  pembelajar visual 

yangbaikdapatmelihatcontohdaridunianyata,grafik  presentasi  yang  hidup,  benda 

dimensi tiga, bahasa tubuh yang dramatis, ikon alat bantu kerja dan sebagainya ketika 

belajar (Meier, 2002: 97-99). 

Dalam pembelajaran matematika, langkah-langkah yang dapat dilakukan 

dalam mengoptimalkan aktivitas belajar auditori yaitu mengamati grafik atau 

diagram, melihat benda dimensi tiga, dan memvisualisasikan hasil kerja kelompok 

kedalam model matematika. 
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4. Intelektual  

Belajar intelektual berarti belajar denganmemecahkan masalah dan merenung. 

Tindakan  pembelajar yang  melakukan  sesuatu  dengan  pikiran  mereka  secara  

internal  ketika menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan 

menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Hal ini 

diperkuat dengan  makna  intelektual  adalah  bagian  diri  yang  merenung,  

mencipta, dan memecahkan masalah (Meier, 2002: 99-100). 

Dalam pembelajaran matematika, langkah-langkah yang dapat dilakukan 

dalam mengoptimalkan aktivitas belajar intelektual yaitu memecahkan masalah 

matematika; menganalisis pengalaman, kasus atau hasil diskusi; menciptakan makna 

pribadi; dan meramalkan implikasi suatu gagasan. 

Model  pembelajaran  SAVI  dapat  direncanakan  dan  dikelompokkan dalam 

empat tahap, yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan 

Pada  tahap  ini  guru  membangkitkan  minat  siswa,  memberikan  perasaan 

positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka 

dalam  situasi  optimal  untuk  belajar.  Meier  (2002:  106-107)  menjelaskan  hal-hal 

yang  dapat  dilakukan  oleh  guru  pada  tahap  ini  adalah  (1)  memberikan  sugesti 

yang  positif  dan  pernyataan  yang  memberi  manfaat  kepada  siswa,  (2) 

membangkitkan  dan merangsang rasa  ingin  tahu  siswa,  (3)  memberikan tujuan 

yang jelas dan bermakna, (4) menciptakan  lingkungan  fisik, emosional,  dan  sosial  

yang  positif,  (5)  menenangkan  rasa  takut,  (6) menyingkirkan  hambatan-hambatan  
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belajar,  (7)  banyak  bertanya  dan mengemukakan berbagai masalah, dan (8) 

mengajak siswa terlibat penuh sejak awal. 

2. Tahap penyampaian 

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa menemukan materi belajar 

yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindera, 

dan cocok untuk semua gaya belajar. Tahap penyampaian dilakukan dengan 

presentasi. Presentasi dilakukan guru semata-mata untuk mengawali proses belajar 

dan bukan untuk dijadikan fokus utama, karena pembelajaran berasal dari keterlibatan 

aktif dan penuh siswa dengan pelajaran, dan bukan berasal dari mendengarkan 

presentasi yang tak habis-habisnya. 

Meier (2002: 107) menjelaskan hal-hal yang dapat dilakukan guru maupun 

siswa  pada tahap ini adalah (1) uji coba kolaboratif dan  berbagi  pengetahuan,  (2)  

pengamatan  fenomena  dunia  nyata,  (3) pelibatan seluruh  otak dan seluruh tubuh, 

(4) presentasi interaktif, (5) penyajian grafik dan sarana  presentasi yang berwarna-

warni, (6) proyek belajar berdasar kemitraan dan berdasar tim, (7) pelatihan 

menemukan, (8) pengalaman di dunia nyata  yang kontekstual, dan (9) pelatihan  

memecahkan masalah. 

3. Tahap pelatihan 

Tujuan  tahap  pelatihan  adalah  membantu  siswa  mengintegrasikan  dan 

menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara.  Pada tahap ini 

guru berperan mengajak siswa berpikir, berkata, dan berbuat yaitu menangani materi 

belajar yang baru dengan cara yang dapat membantu mereka memadukannya ke 
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dalam struktur pengetahuan, makna, dan keterampilan internal yang sudah tertanam 

di dalam diri. 

Meier (2002: 107)  menjelaskan  hal-hal  yang  dapat  dilakukan  pada  tahap  

ini  antara  lain  (1) aktivitas  pemrosesan materi belajar oleh siswa, (2)  permainan  

dalam  belajar,  (3)  pelatihan  aksi  pembelajaran,  (4) aktivitas  pemecahan  masalah,  

(5)  dialog  berpasangan  atau berkelompok,  (6)  pengajaran  dan  tinjauan  

kolaboratif,  dan  (7)  aktivitas  praktis membangun keterampilan. 

4. Tahap penampilan hasil 

Tujuan dari tahap penampilan hasil adalah membantu siswa menerapkan dan 

memperluas pengetahuan atau ketrampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga 

hasil  belajar  akan  melekat  dan  penampilan  hasil  akan  terus  meningkat. Meier 

(2002: 108) menjelaskan hal-hal yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah (1) 

penerapan konsep yang dipelajari dalam dunia nyata, (2) penciptaan dan pelaksanaan 

rencana aksi, (3) aktivitas penguatan  penerapan,  (4) pelatihan terus menerus, (5) 

umpan balik dan evaluasi kinerja, (6) aktivitas dukungan teman, dan (7) perubahan 

organisasi dan lingkungan yang mendukung. 

2.1.4 Learning Log 

Learning log dapat diartikan sebagai jurnal belajar. Menulis learning log 

adalah menulis refleksi yang disengaja yang digunakan dalam berbagai lingkungan 

belajar untuk memfasilitasi kegiatan belajar dan mendukung pengembangan 

wawasan, refleksi, kesadaran kognitif, berpikir kritis dan untuk mempromosikan 

pertumbuhan pribadi (Walti, 2004).  
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Bagi guru pembuatan learning log oleh siswa sangat membantu dalam kinerja 

siswa selama proses pengerjaan dan membandingkan dengan hasil yang diperoleh. 

McIntosh dan Draper (2001) menjelaskan bahwa learning log digunakan siswa untuk 

merefleksikan pemahaman dan ide-ide mereka kepada orang lain mengenai materi 

yang mereka pelajari dalam bentuk tulisan. Dalam penggunaan learning log ini, siswa 

merekam proses yang dilalui dalam mempelajari hal yang baru dan pertanyaan-

pertanyaan yang perlu diklarifikasikan. 

Menurut Kartono & Imron (2010) kegiatan siswa untuk mengisi learning 

journal disajikan dalam Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Isi Learning Journal Siswa Menurut Kartono 

No. Isi Kegiatan Siswa 

1. Pengalaman belajar Siswa menulis secara ringkas 

pengalaman belajarnya 

2. Materi yang telah dipahami Siswa menulis topik-topik yang telah 

dipahaminya 

3. Materi yang belum dipahami 

dengan menyebutkan alasan 

dan kendalanya 

Siswa menulis topik-topik atau materi 

yang belum dipahami/kendala dengan 

menyebutkan alasan 

4. Usaha/cara untuk 

mengatasinya 

Siswa menulis cara-cara mengatasi 

kendala atau hambatan yang 

dihadapinya, seperti bertanya kepada 

teman sebaya, guru, orang tua, belajar 

mandiri, privat les dan lain-lain 

5. Upaya pengayaan Siswa menulis kegiatan belajar dari 

sumber lain (seperti internet, televisi, 

ensiklopedia) 

Manfaat dari penggunaan learning log dalam pembelajaran didapatkan oleh 

pembelajar itu sendiri. Pembelajar yang dimaksud adalah siapa saja yang merasa 

dirinya ingin terus meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilannya, baik siswa, mahasiswa, guru, maupun yang lainnya. Menurut 
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Widodo (2006), salah satu syarat agar siswa dapat menjadi pembelajar yang mandiri 

adalah kemampuannya untuk mengetahui dimana kelebihan dan kekurangan serta 

bagaimana mengatasi kekurangan tersebut. Ada pepatah kuno mengatakan “Anda 

tidak tahu apa yang anda ketahui sampai anda menuliskannya”. Artinya dengan 

mengatakan kepada diri sendiri apa yang telah dipelajari, seseorang dapat melacak 

kemajuan yang telah dicapainya, dan juga dapat melihat letak kesenjangan dari 

pengetahuan dan keterampilannya sendiri. 

Menurut Kartono & Imron (2010) learning log dapat digunakan untuk 

memberi gambaran yang sesungguhnya mengenai pertumbuhan pemahaman dari 

suatu materi atau pengalaman seseorang; menunjukkan perkembangan belajar 

seseorang; menjaga rekaman pikiran dan ide seseorang melalui pengalaman 

belajarnya; dan membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan pikiran dalam 

belajar seseorang. 

Silberman (2006: 205-206) menjelaskan contoh prosedur penggunaan 

learning logsebagai berikut. 

1. Menjelaskan kepada siswa bahwa pengalaman tidak mesti menjadi guru terbaik 

dan sangatlah penting merenungkan kembali pengalaman guna menyadari apa 

yang didapatkan dari pengalaman tersebut. 

2. Memerintahkan siswa untuk menuliskan bagaimana proses belajarnya. 

3. Meminta siswa untuk menuliskan apa yang dipikirkan dan dirasakan saat 

pembelajaran. 
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4. Memerintahkan siswa untuk berfokus pada beberapa kategori sebagai berikut. 

a. Apa yang belum jelas bagi siswa. 

b. Bagaimana kaitan antara pengalaman belajar dengan kehidupan pribadi 

siswa. 

c. Bagaimana pengalaman belajar terefleksikan dalam hal-hal lain yang mereka 

baca, lihat dan kerjakan. 

d. Apa yang telah siswa amati tentang dirinya semenjak merasakan pengalaman 

belajar. 

e. Apa manfaat dari pengalaman belajar siswa. 

f. Apa yang hendak dikerjakan siswa sebagai hasil dari pengalaman belajarnya. 

5. Mengumpulkan, baca, dan komentari learning log tersebut secara berkala agar 

siswa menjadi merasa bertanggung jawab untuk menyimpannya dan agar guru 

dapat menerima umpan balik dari hasil belajar siswa-siswanya. 

Fathonah et al. (2016) menyebutkan bahwa penulisan learning log dapat 

dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pada saat sebelum, selama, dan setelah 

pembelajaran untuk menjadikan pembelajar mampu merencanakan/menyiapkan 

pembelajaran yang akan dilakukan, memonitor/mengontrol kemajuan belajarnya serta 

mengevaluasi hasil belajar yang telah dicapai. 

Dalam pembelajaran matematika, menulis learning log memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menuliskan pengalaman belajarnya, sehingga apabila 

dilakukan secara teratur akan dapat membantu mempromosikan pemahaman 

matematisnya. Selain siswa dapat menjelaskan pemikirannya dalam learning log, 
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guru juga mendapatkan wawasan tentang bagaimana masing-masing siswa 

memahami dan menggunakan matematika. 

2.1.5 Model Pembelajaran SAVI Berbantuan Learning Log 

Dalam penelitian ini akan dilakukan pembelajaran SAVI berbantuan learning 

log dengan urutan langkah sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan 

Pada  tahap  ini  guru  melakukan kegiatan awal pembelajaran yaitu membuka 

pelajaran, membangkitkan  minat  siswa,  memberikan  perasaan positif mengenai 

pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam  situasi 

optimal untuk belajar. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai untuk menstimulus rasa ingin tahu siswa dalam pembelajaran. 

Selanjutnya guru membagikan lembar learning log kepada tiap siswa.  

Sebelum masuk pada kegiatan inti, siswa diminta untuk menuliskan learning 

log tahap pertama untuk merencanakan pembelajaran yang akan datang. Pada tahap 

ini, siswa diminta untuk menuliskan materi apa yang akan dipelajari dan kesiapan 

untuk mempelajari materi tersebut.  

2. Tahap penyampaian 

Pada tahap ini penyampaian materi tidak diajarkan langsung oleh guru, 

melainkan siswa sendiri yang mengonstruksikan pengetahuan dan pemahaman 

mereka dengan belajar di dalam kelompok. Guru membantu siswa menemukan materi 

belajar yang baru dengan melibatkan pancaindera.  
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3. Tahap pelatihan 

Tujuan  tahap  pelatihan  adalah  membantu  siswa  mengintegrasikan  dan 

menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara. Guru 

mengelompokkan siswa secara heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa tiap kelompok. 

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan memberikan beberapa persoalan 

mengenai pokok bahasan untuk didiskusikan secara berkelompok. Siswa berdiskusi 

secara kelompok untuk memecahkan masalah pada LKS. Siswa menggunakan alat 

peraga untuk menemukan konsep (somatis), mendengarkan dan mengemukakan 

pendapat atau ide saat berdiskusi (auditori), mengamati alat peraga dan melihat guru 

menerangkan materi secara visual (visual), dan menyelesaikan masalah yang ada 

pada LKS, latihan soal, dan tugas rumah (intelektual). Siswa dengan bimbingan guru 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari suatu masalah; 

menyatakan masalah tersebut kedalam simbol-simbol matematika atau bentuk visual 

lain; menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah secara sistematis dan benar 

serta memberikan alasan dari langkah pengerjaannya; dan menuliskan kesimpulan 

jawaban dari masalah tersebut. 

Setelah memecahkan beberapa masalah, guru meminta siswa mengerjakan 

learning log tahap kedua. Penulisan learning log tahap kedua bertujuan untuk 

memonitor konsep-konsep dan keterampilan apa saja yang telah dikuasai dan yang 

belum dikuasai dengan menyebutkan alasan dan kendalanya serta upaya yang akan 

siswa lakukan untuk mengatasi kendala tersebut. 
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4. Tahap penampilan hasil 

Tujuan dari tahap penampilan hasil adalah membantu siswa menerapkan dan 

memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga 

hasil  belajar  akan  melekat  dan  penampilan  hasil  akan  terus  meningkat. Pada 

tahap ini siswa memperdalam pengetahuan mereka melalui pemaparan hasil diskusi 

dari tiap-tiap kelompok. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan 

kelompok lain dan kelompok lain memberi tanggapan terhadap hasil kerja kelompok 

penyaji. Guru mengamati jalannya diskusi kelas dan memberi tanggapan sambil 

mengarahkan siswa. Kemudian guru bersama dengan siswa menyimpulkan 

pengetahuan baru yang sudah dilakukan selama pembelajaran. Selanjutnya, guru 

memberikan kuis. Di akhir pembelajaran siswa diminta menulis learning log tahap 

ketiga. Pada tahap ketiga ini siswa diminta menuliskan upaya yang hendak siswa 

lakukan untuk mengatasi kendala belajarnya pada hari ini. 

2.1.6 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk mendapatkan 

pengetahuan baru. Model PBL dapat membantu siswa dalam menghubungkan 

matematika dengan aplikasi dunia nyata (Kuswidyanarko et al., 2017). Menurut 

Arends (Lestanti, 2016), pada model pembelajaran PBL terdapat lima tahap utama 

yang disajikan dalam Tabel 2.2 berikut. 
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Tabel 2.2 Fase Pembelajaran PBL 

Fase Perilaku Guru 

Memberikan orientasi 

tentang permasalahan 

kepada siswa 

Guru membahas tujuan pelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan 

logistik penting, dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan pemecahan 

masalah. 

Mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti. 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahannya. 

Membantu pemecahan 

mandiri/kelompok. 

Guru mendorong siswa untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan mencari 

penjelasan dan solusi. 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 

karya. 

Guru membantu peseta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil karya 

yang tepat, seperti laporan, rekaman video, 

dan model-model, serta membantu mereka 

untuk menyampaikannya kepada orang 

lain. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pembelajaran. 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap investigasinya dan 

proses-proses yang mereka gunakan. 

2.1.7 Teori Belajar 

2.1.7.1 Teori Belajar Piaget 

Piaget menyebutkan bahwa struktur kognitif sebagai skemata, yaitu kumpulan 

skema-skema yang menggambarkan tindakan mental dan fisik dalam mengetahui dan 

memahami objek. Perkembangan skemata ini berlangsung terus-menerus melalui 

adaptasi dengan lingkungannya. Skemata tersebut membentuk suatu pola penalaran 

tertentu dalam pikiran anak. Proses terjadinya adaptasi dari skemata yang telah 

terbentuk dengan stimulus baru dilakukan dengan dua cara, yaitu asimilasi dan 

akomodasi. Asimilasi adalah proses memasukkan informasi ke dalam skema yang 
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telah dimiliki. Sedangkan akomodasi adalah proses mengubah skema yang telah 

dimiliki dengan informasi baru. Proses asimilasi tidak menghasilkan perubahan 

skemata, melainkan hanya menunjang pertumbuhan skemata secara kuantitas 

sedangkan pada akomodasi menghasilkan perubahan skemata secara kualitas. 

Perkembangan kognitif seorang individu dipengaruhi oleh lingkungan dan transmisi 

sosialnya. Karena efektivitas hubungan antara setiap individu dengan lingkungan dan 

kehidupan sosialnya berbeda satu sama lain, maka tahap perkembangan kognitif yang 

dicapai oleh setiap individu berbeda pula (Suherman, 2003: 36). 

Teori Piaget berkaitan dengan model pembelajaran SAVI. Pada tahap 

penyampaian terjadi proses asimilasi dimana siswa menerima informasi baru yang 

belum diketahui sebelumnya dengan cara berdiskusi untuk menemukan konsep 

mengenai materi yang dipelajari. Selain itu, siswa sudah mempunyai pengetahuan 

awal tentang konsep materi yang dipelajari juga terjadi proses akomodasi dimana 

apabila pada diri siswa terjadi kontradiksi antara konsep yang ia pelajari dengan 

konsep yang ia temukan dan akhirnya ia mengubah konsep yang ia pahami 

sebelumnya dengan konsep yang ia temukan. 

2.1.7.2 Teori Belajar Bruner 

Jerome Bruner berpendapat bahwa belajar matematika merupakan belajar 

tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam 

materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan 

struktur-struktur matematika itu. Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu 

materi menjadikan materi itu dipahami secara lebih komprehensif. Selain itu siswa 
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lebih mudah mengingat materi itu bila yang dipelajari itu mempunyai pola yang 

berstruktur. Dengan memahami konsep dan struktur akan mempermudah terjadinya 

transfer. 

Bruner melukiskan siswa berkembang melalui tiga tahap perkembangan 

mental, yaitu sebagai berikut (Suherman 2003: 44). 

1. Enaktik 

Dalam tahap ini anak-anak di dalam belajarnya menggunakan atau 

memanipulasi objek-objek secara langsung. 

2. Ikonik 

Tahap ini menyatakan bahwa kegiatan anak-anak mulai menyangkut mental 

yang merupakan gambaran objek-objek. Dalam tahap ini anak-anak tidak 

memanipulasi langsung objek-objek seperti dalam tahap enaktif, melainkan sudah 

dapat memanipulasi dengan menggunakan gambaran dari objek. 

3. Simbolik  

Tahap ini merupakan tahap memanipulasi simbol-simbol secara langsung dan 

tidak lagi ada kaitannya dengan objek-objek. 

Tahap ikonik dalam teori Bruner berkaitan dengan tahap pelatihan dalam 

model SAVI. Hal ini karena dalam tahap pelatihan, siswa diberi kesempatan untuk 

menyelidiki lingkungan dimana salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

kegiatan percobaan maupun demonstrasi. Dalam melakukan percobaan atau 

demonstrasi ini, siswa dapat memanfaatkan gambaran dari objek, misalnya gambar-

gambar yang dapat mendukung siswa dalam memahami pelajaran. Sedangkan tahap 
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simbolik dalam teori Bruner berkaitan dengan tahap penyampaian hasil dalam model 

SAVI, dimana siswa menggunakan definisi, konsep dan keterampilan yang telah 

dimilikinya dalam situasi baru. Dalam menggunakan definisi, konsep, dan 

keterampilan, siswa tidak lagi menggunakan bantuan objek, namun sudah dapat 

memanipulasi simbol-simbol. 

2.1.7.3 Teori Belajar Vigotsky 

Menurut Tappan (Rifa’i & Anni, 2012: 38), Vigotsky mengembangkan tiga 

konsep mengenai perkembangan kognitif seseorang yaitu: (1) keahlian kognitif anak 

dapat dipahami apabila dianalisis dan diinterpretasikan secara developmental; (2) 

kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, bahasa, dan bentuk diskursus yang 

berfungsi sebagai alat psikologis untuk membantu dan mentransformasikan aktivitas 

mental; dan (3) kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi oleh 

latar belakang sosiokultural. 

Vigotsky mengemukakan konsepnya tentang Zona Perkembangan Proksimal 

(Zone of Proximal Development). ZPD adalah serangkaian tugas yang terlalu sulit 

dikuasai anak secara sendirian, tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa 

atau anak lain yang lebih mampu. Untuk memahami batasan ZPD anak, dapat 

dilakukan dengan cara memahami tingkat tanggungjawab atau tugas tambahan yang 

dapat dikerjakan anak dengan bantuan instruktur yang mampu. Diharapkan pasca 

bantuan ini anak tatkala melakukan tugas sudah mampu melakukannya tanpa bantuan 

orang lain (Rifa’i & Anni, 2012: 39). 
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Dalam penelitian ini, teori belajar menurut Vigotsky mendukung penggunaan 

SAVI dimana dalam pembelajaran model SAVI terdapat tahap dimana siswa 

berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil. Dengan adanya diskusi tersebut 

diharapkan terjadi pertukaran informasi antar siswa sehingga zona perkembangan 

siswa dapat berkembang secara optimal. Selain itu, dengan adanya diskusi kelompok 

dalam pembelajaran SAVI diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2.1.8 Materi Trigonometri 

Berdasarkan Permendikbud No. 24 tahun 2016, trigonometri merupakan 

materi yang dipelajari oleh siswa kelas X pada semester genap. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah materi trigonometri dengan kompetensi dasar 

menjelaskan rasio trigonometri (sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) 

pada segitiga siku-siku. 

2.1.9 Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar merupakan batas minimal nilai maupun persentase 

keberhasilan yang harus dicapai dalam suatu pembelajaran. Ketuntasan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kriteria ketuntasan minimal dan kriteria 

ketuntasan klasikal. Kriteria ketuntasan minimal atau KKM adalah kriteria paling 

rendah untuk menyatakan siswa mencapai ketuntasan. Menurut Sudjana (2009: 106), 

skor yang dinyatakan lulus adalah skor di atas   ̅           dimana  ̅ adalah nilai 
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rata-rata kelas dan    adalah simpangan baku atau deviasi standar. Berdasarkan 

perhitungan pada Lampiran 21, KKM yang digunakan dalam penelitian ini adalah   .  

Menurut Masrukan (2014: 18), pembelajaran untuk kompetensi berikutnya 

dapat dilanjutkan apabila sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti 

pembelajaran mencapai KKM. Batasan ini merupakan batasan minimal, dengan 

asumsi bahwa ketidaktuntasan siswa melebihi 25% akan memberatkan guru dalam 

melakukan pembelajaran remedial atau pembelajaran korektif. Dengan demikian 

dalam penelitian ini pembelajaran trigonometri dikatakan tuntas apabila sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah siswa di kelas penelitian mencapai    . 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang menunjukkan bahwa model SAVI sangat layak digunakan 

dalam penelitian ini yaitu berdasarkan hasil penelitian Fauziah et al. (2017) diperoleh 

rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas yang menggunakan model 

SAVI lebih baik daripada rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran direct instruction. Hasil penelitian Riniet al. 

(2017) menunjukkan rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

pembelajaran model  SAVI  berbantuan media flash lebih tinggi dari rata-rata hasil 

tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran model 

DL.Kemudian, Pulungan (2017) menyatakan bahwa model SAVI mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil penelitian Farokhah et 

al. (2017) menunjukkan hasil yang sama yaitu pembelajaran SAVI berbasis 
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etnomatematika meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dari ketiga 

hasil penelitian di atas sangat mendukung penggunaan model pembelajaran SAVI 

dalam penelitian. 

Penggunaan learning logatau learning journaldinilai mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian Kartono & Imron (2010) menyatakan bahwa 

penggunaan jurnal belajar (learning log)  efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dalam kaitannya dengan multiple intelligences, hasil penelitian Nurhidayah et 

al. (2017) menunjukkan bahwa perbedaan multiple intelligences yang dimiliki siswa 

menyebabkan perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tersebut dikembangkan 

penelitian eksperimen kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X ditinjau dari 

multiple intelligences pada model pembelajaran SAVI berbantuan learning log. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kesulitan siswa dalam mengomunikasikan solusi permasalahan matematika 

menjadi permasalahan siswa kelas X di SMAN 1 Bawang. Kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih kurang baik dalam keempat aspek berikut: (1) menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari suatu masalah, (2) menyatakan suatu 

masalah ke dalam simbol-simbol matematika atau bentuk visual lain, (3) menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara sistematis dan benar serta memberikan 

alasan dari langkah-langkah pengerjaannya, dan (4) menuliskan kesimpulan jawaban 

dari permasalahan. Permasalahan tersebut menunjukkan kurangnya keefektifan dalam 
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pembelajaran yang dilakukan di kelas. Faktor yang menjadi penyebab terjadinya hal 

tersebut salah satunya adalah proses pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal. 

Guru sebagai pembimbing siswa perlu memilih pembelajaran yang tepat. 

SAVI merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru di dalam 

pembelajaran matematika. Learning log merupakan asesmen pendamping yang dapat 

digunakan guru dalam pembelajaran matematika. Kelebihan pembelajaran SAVI 

berbantuan learning log adalah membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara 

penuh melalui penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual; memunculkan 

suasana belajar yang lebih baik, menarik, dan efektif; dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang positif; adanya keterlibatan siswa pada pembelajaran sepenuhnya; 

terciptanya kerjasama diantara siswa; menunjukkan perkembangan belajar siswa; dan 

membantu mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan pikiran dalam belajar siswa. 

Oleh karena itu, diharapkan pembelajaran SAVI berbantuan learning log dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Materi kelas X semester genap di SMAN 1 Bawang yang tergolong sulit bagi 

siswa adalah materi trigonometri. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya daya serap 

siswa SMAN 1 Bawang terhadap materi geometri dan trigonometri program studi 

IPA sebesar 33,58 dan program studi IPS sebesar 25,42. Masih rendahnya daya serap 

hasil ujian nasional mata pelajaran Matematika pada materi geometri dan 

trigonometri, sehingga pembelajaran SAVI berbantuan learning log diharapkan dapat 

menciptakan pembelajaran yang efektif khususnya pada materi trigonometri. Metode 

pembelajaran SAVI terdiri dari empat tahap yaitu tahap persiapan, tahap 
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penyampaian, tahap pelatihan, dan tahap penampilan hasil, dimana pada setiap 

kegiatan pembelajaran harus memuat keempat unsur SAVI. Tahap persiapan untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif pada pembelajaran dalam kelas dan 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa tentang materi trigonometri. Pada tahap 

penyampaian, siswa menemukan materi belajar yang baru dengan cara menarik, 

menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindera, dan cocok untuk semua gaya 

belajar. Pada tahap pelatihan, siswa menyelesaikan masalah trigonometri dengan 

berbagai cara. Pada tahap penampilan hasil, siswa menampilkan hasil dari 

penyelesaian masalah yang dilakukan secara individual maupun kelompok di depan 

kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menduga bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa melalui penerapan model SAVI berbantuan learning log mencapai 

ketuntasan belajar dan rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

melalui penerapan model SAVI berbantuan learning log lebih baik dari rata-rata hasil 

tes kemampuan komunikasi matematis siswa melalui penerapan model PBL. 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 1 Bawang dengan 

menerapkan model SAVI berbantuan learning log mencapai ketuntasan belajar. 
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2. Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 1 

Bawang melalui penerapan model SAVI berbantuan learning loglebih baik 

daripada rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X 

SMAN 1 Bawang melalui penerapan model PBL. 

3. Multiple intelligences berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas X SMAN 1 Bawang. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut. 

(1) Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 1 Bawang dengan 

penerapan model SAVI berbantuan learning logmencapai ketuntasan belajar. 

(2) Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 1 

Bawang dengan penerapan model SAVI berbantuan learning loglebih baik 

daripada rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X 

SMAN 1 Bawang dengan penerapan model PBL. 

(3) Multiple intelligences berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas X SMAN 1 Bawang. 

(4) Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMAN 1 Bawang 

ditinjau dari multiple intelligences dengan penerapan model SAVI berbantuan 

learning log. 

(a) Siswa pada kelompok kecerdasan linguistik mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari suatu masalah, mampu menyatakan masalah 

dengan simbol-simbol matematika atau bentuk visual lain dalam menyajikan 

ide-ide matematika secara tertulis, mampu menuliskan langkah-langkah 
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penyelesaian masalah secara sistematis dan benar serta memberikan alasan 

dari langkah-langkah pengerjaannya, dan mampu menuliskan kesimpulan 

jawaban dari masalah sesuai dengan pertanyaan. Dengan demikian, siswa 

pada kelompok kecerdasan linguistik memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang baik. 

(b) Siswa pada kelompok kecerdasan logika matematis, mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dari suatu masalah, mampu menyatakan 

masalah dengan simbol-simbol matematika atau bentuk visual lain dalam 

menyajikan ide-ide matematika secara tertulis, mampu menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah secara sistematis dan benar serta memberikan 

alasan dari langkah-langkah pengerjaannya, dan belum mampu menuliskan 

kesimpulan jawaban dari masalah sesuai dengan pertanyaan. Dengan 

demikian, siswa pada kelompok kecerdasan logika matematis memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang cukup. 

(c) Siswa pada kelompok kecerdasan musikal, mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari suatu masalah, mampu menyatakan masalah 

dengan simbol-simbol matematika atau bentuk visual lain dalam menyajikan 

ide-ide matematika secara tertulis, mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara sistematis dan benar serta memberikan alasan 

dari langkah-langkah pengerjaannya, dan mampu menuliskan kesimpulan 

jawaban dari masalah sesuai dengan pertanyaan. Dengan demikian, siswa 
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pada kelompok kecerdasan musikal memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang baik. 

(d) Siswa pada kelompok kecerdasan spasial, belum mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dari suatu masalah, mampu menyatakan 

masalah dengan simbol-simbol matematika atau bentuk visual lain dalam 

menyajikan ide-ide matematika secara tertulis, mampu menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah secara sistematis dan benar serta memberikan 

alasan dari langkah-langkah pengerjaannya, dan mampu menuliskan 

kesimpulan jawaban dari masalah sesuai dengan pertanyaan. Dengan 

demikian, siswa pada kelompok kecerdasan spasial memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang cukup. 

(e) Siswa pada kelompok kecerdasan kinestetis tubuh, belum mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dari suatu masalah, mampu menyatakan 

masalah dengan simbol-simbol matematika atau bentuk visual lain dalam 

menyajikan ide-ide matematika secara tertulis, mampu menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah secara sistematis dan benar serta memberikan 

alasan dari langkah-langkah pengerjaannya, dan mampu menuliskan 

kesimpulan jawaban dari masalah sesuai dengan pertanyaan. Dengan 

demikian, siswa pada kelompok kecerdasan kinestetis tubuh memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang cukup. 

(f) Siswa pada kelompok kecerdasan interpersonal, belum mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dari suatu masalah, mampu menyatakan 
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masalah dengan simbol-simbol matematika atau bentuk visual lain dalam 

menyajikan ide-ide matematika secara tertulis, mampu menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah secara sistematis dan benar serta memberikan 

alasan dari langkah-langkah pengerjaannya, dan mampu menuliskan 

kesimpulan jawaban dari masalah sesuai dengan pertanyaan. Dengan 

demikian, siswa pada kelompok kecerdasan interpersonal memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang cukup. 

(g) Siswa pada kelompok kecerdasan intrapersonal, mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari suatu masalah, mampu menyatakan masalah 

dengan simbol-simbol matematika atau bentuk visual lain dalam menyajikan 

ide-ide matematika secara tertulis, mampu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara sistematis dan benar serta memberikan alasan 

dari langkah-langkah pengerjaannya, dan belum mampu menuliskan 

kesimpulan jawaban dari masalah sesuai dengan pertanyaan. Dengan 

demikian, siswa pada kelompok kecerdasan intrapersonal memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang cukup. 

(h) Siswa pada kelompok kecerdasan naturalis, mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari suatu masalah, belum mampu menyatakan 

masalah dengan simbol-simbol matematika atau bentuk visual lain dalam 

menyajikan ide-ide matematika secara tertulis, belum mampu menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian masalah secara sistematis dan benar serta 

memberikan alasan dari langkah-langkah pengerjaannya, dan belum mampu 
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menuliskan kesimpulan jawaban dari masalah sesuai dengan pertanyaan. 

Dengan demikian, siswa pada kelompok kecerdasan naturalis memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang kurang. 

(i) Siswa pada kelompok kecerdasan eksistensial, mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari suatu masalah, mampu menyatakan masalah 

dengan simbol-simbol matematika atau bentuk visual lain dalam menyajikan 

ide-ide matematika secara tertulis, belum mampu menuliskan langkah-

langkah penyelesaian masalah secara sistematis dan benar serta memberikan 

alasan dari langkah-langkah pengerjaannya, dan mampu menuliskan 

kesimpulan jawaban dari masalah sesuai dengan pertanyaan. Dengan 

demikian, siswa pada kelompok kecerdasan eksistensial memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang cukup. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan, saran dari peneliti kepada guru matematika SMA 

Negeri 1 Bawang kelas X adalah menerapkan pembelajaran model SAVI berbantuan 

learning log sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X pada materi trigonometri. 
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